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Filosofi Mengisi Gelas dengan Air Kran: Lima Panduan Santri
Mencari Ilmu

Ditulis oleh Irna Maifatur Rohmah pada Rabu, 25 Januari 2023

Sebagai murid, santri, belajar kepada guru harus bisa memposisikan agar apa yang
diperoleh maksimal. Proses belajar yang dilakukan oleh siswa terhadap guru seperti
mengisi gelas dengan air dari kran. Memposisikan gelas sedemikian rupa sehingga
air tidak banyak yang tumpah. Pun santri sebagai pembelajar.

Pertama, agar air dapat ditampung maka kosongkan terlebih dahulu gelas yang akan diisi.
Pindahkan isi gelas tersebut ke tempat lain yang lebih besar (penampungan), jangan
dibuangnya begitu saja. Sama seperti kita, ketika hendak belajar, kosongkan sebagian otak
kita, beri ruang untuk ilmu baru mengisi. Namun jangan sampai dilupakan ilmu yang
sudah didapat sebelumnya. Hilangkan rasa sombong dan rasa sudah bisa terhadap ilmu
yang diberikan. Luaskan hati agar rasa itu hilang dan ilmu dengan mudahnya masuk.

Kedua, posisikan gelas menghadap ke atas, tidak menghadap bawah agar air mudah masuk
melalui mulut gelas. Jika posisi gelas terbalik (menghadap bawah) tidak mungkin air itu
bisa masuk dengan baik. Dalam hal ini murid harus memposisikan dirinya sebagai murid
yang membutuhkan petunjuk guru dan rendah hati jika memang ada hal yang sudah
dikuasai sebelumnya. Bagaimanapun murid harus menjaga akhlak terhadap guru.
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Ketiga, pilih gelas dengan mulut gelas yang lebar. Agar air tidak banyak yang keluar
gelas. Sama seperti kita, buka hati selebar mungkin agar ilmu yang masuk maksimal.
Terimalah dengan tangan terbuka pada ilmu dan tidak menolak ilmu tersebut.
Bagaimanapun keadaannya, sebagai murid kita harus membuka pikiran seluas mungkin
sehingga bisa menerima perbedaan dan tidak terbenturkan dengan perbedaan yang
mungkin terjadi.

Baca juga:  Meluruskan Kekafiran Filsuf Muslim dan Kritik Pemikiran Al-Ghazali

Keempat, jangan pilih gelas yang berlubang atau bocor agar tidak hanya lewat airnya.
Sama seperti kita, jangan ikuti niat dengan niat yang kurang baik. Itu akan menghambat
masuknya ilmu. Jaga niat, hati dan tujuan supaya lurus karena Allah. Selalu perbarui niat
kita ketika benih-benih kesombongan dan didomplengi motif lain.

Kelima, posisikan gelas tepat di bawah kran tempat keluarnya air. Jangan di atas kran.
Posisikan kita di bawah guru, hormati guru bagaimana pun kondisinya. Jangan sombong
pada guru karena sepandai-pandainya kita kalah jauh pengalamannya dari guru kita.
Walaupun secara akal murid mungkin lebih pandai namun tetap saja murid kalah dalam
hal pengalaman dan kalah dalam durasi atau jam terbangnya di suatu bidang keilmuan.

Kurang lebihnya seperti itulah beberapa posisi kita dalam mencari ilmu. Laiknya
mengambil air di kran, murid harus menjaga posisi yang paling utama agar ilmu yang
didapat maksimal. Selain itu yang terpenting adalah niat dan menjaga niat murid dalam
mencari ilmu yaitu agar mendapat ridha dari Allah SWT.
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